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HALAMAN PENGESAHAN 
 
 
 

1. Tema  : Komunikasi Efektif Orang Tua dengan Anak 
di Era Digital  

2. Nama Mitra   : Kejaksaan Negeri Depok 

3. Ketua Tim Pelaksana   

 Nama : Dr. Ir. Fitri Suryani, M.T 

 NID / NIDN :  

 Jabatan : Dosen Tetap 

 Jurusan : Fakultas Teknik 

 Perguruan Tinggi : Universitas Persada Indonesia YAI 

 Bidang Keahlian : Manajemen Konstruksi  

 Alamat Kantor : Jl. Diponegoro No.74 Jakarta Pusat 

 Alamat Rumah  :  

 

4. 

 

Anggota Tim Pelaksana 

 

 Jumlah Anggota : 4 Orang 

 Nama Anggota  : 1. Prof. Ir. Sri Astuti Indriyati, MS., Ph. D 

2. Drs. Ahmad Rosadi, M. Kom 

3. I Gede Agus Suwartane, S. T, M. Kom 

4. Andika Yunianto, S. Kom, M.Si 

 

5. 

 

Lokasi Kegiatan / Mitra (1) 

 

 Wilayah Mitra : Depok 

 Kota/Kabupaten : Depok 

 Propinsi : Jawa Barat 

 Jarak ke lokasi : 20 km 
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STRUKTUR LAPORAN 
 
1. Tema  : Komunikasi Efektif Orang Tua dengan Anak di 

Era Digital  

2. Nama Mitra  

 

 : 
 
 

Kejaksaan Negeri Depok 

3. Jumlah Mitra : 1 

4. Pendidikan Mitra : Sarjana, Magister, Doktor 
 
5. 

 
Persoalan Mitra 

 
: 

 
a. Kurangnya antusiasnya komunikasi orang 

tua yang baik dalam Keluarga di era 
digital.  

b. Kurangnya pemahaman tentang tumbuh 
kembang anak dan pola komunikasi yang 
cocok dalam setiap perkembangannya. 

 

6. Status Sosial Mitra : Anggota Ikatan Adhyaksa Dharmakarini Daerah 
Depok (Istri-istri Anggota kejaksaan Depok) 

7. Lokasi Kegiatan : GDC Komplek Perkantoran, Jl. Boulevard Raya 

Kota Kembang, Jatimulya, Kec. Cilodong, Kota 

Depok, Jawa Barat 16431 

8. Jarak Kelokasi Kegiatan : 20 Km  

9. Sarana Transportasi : Kendaraan roda empat 

10. Sarana Komunikasi : - Telepon/Handphone 

- Whats App / Video Call 

- Link Zoom 
11. Tim Abdimas   
 

Jumlah Dosen : 4 (Empat) Orang 
 

Gelar Akademik : Guru Besar, Doktor, dan Magister 
 

Fakultas : Teknik 

 

 
12. Aktifitas Pengabdian Masyarakat 

 
Metode Pelaksanaan : Penyuluhan / Ceramah 

 Waktu Pelaksanaan : 1 (satu) Hari 



5  

 
Keberhasilan 

Kegiatan 

: Berhasil 

 Indikator Keberhasilan : Respon positif dari peserta kepada tim abdimas 

ditandai dengan penerimaan yang baik, terbuka 

dan banyak pertanyaan yang diberikan. 

 

 Kelanjutan Kegiatan : Memberikan ceramah pada pertemuan Gabungan 
Organisasi Wanita (GOW) wilayah Kotamadya 
Depok. 

13. Biaya Program 
  

 
DIPA DP2M : - 

 
Perguruan Tinggi : Pinjaman Mobil Universitas 

  
Sumber Dana Swadana  : Mandiri  

 

 
14. Likuidasi Dana Program   

 
Tahap Pencairan    Dana : - 

 Jumlah Dana : - 
 

15. Kontribusi Mitra   

 
Peran Mitra : Aktif 

 
Peranan Mitra  : Menyelenggrakan acara dan mendampingi tim 

abdimas saat melakukan kegiatan. 

 Alasan Berkelanjutan : Respon positif dari peserta ceramah dan keinginan 
panitya untuk melakukan kegiatan 
pelatihan/penyuluhan bersama 

16. Usul Penyempurnaan Program Abdimas 
 

Model Usulan Kegiatan 

 
 
 

Anggaran Biaya 

: Melakukan TOT terkait tema-tema hukum dan 
psikologi seperti kepatuhan, moral, perilaku 
belajar dan sebagainya kepada ibu-ibu Anggota 
LAD daerah Depok sebagai peserta/kader di 
dukung dengan penggunaan Teknologi Informasi  

: Rp.  
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Dokumentasi 

 

Produk/Kegiatan 

bermanfaat dari berbagai 

perspektif 

 

 

Potret permasalahan  lain 

yang terekam 

: Ada 
 

: 1. Bertambahnya pengetahuan dan keterampilan 
peserta (sebagai kader) terkait materi 
pelatihan.  

2. Meningkatnya kepatuhan dan perilaku moral 
masyarakat. 

3. Peningkatan Literasi Digital di kalangan orang 
tua dan anak 

  
 : Dibutuhkannya materi-materi psikologi untuk 

mengurangi masalah komunikasi Keluarga di era 

digital. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Pendahulan 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari sumber ke penerima 

dengan menggunakan simbol-simbol verbal atau nonverbal. Komunikasi 

merupakan kebutuhan dasar manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat 

hidup sendiri tanpa berinteraksi dengan orang lain. Komunikasi juga berperan 

penting dalam membentuk kepribadian, sikap, dan perilaku individu maupun 

kelompok. 

Salah satu tugas orang tua dalam mendidik anak adalah menjalin 

komunikasi yang efektif dengan anak. Komunikasi yang efektif antara orang tua 

dan anak dapat membantu perkembangan fisik, mental, sosial, dan emosional anak. 

Komunikasi antara orang tua dan anak merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas hubungan keluarga. Komunikasi yang efektif antara orang 

tua dan anak dapat menciptakan suasana harmonis, saling menghargai, dan saling 

mendukung dalam keluarga. Komunikasi yang efektif juga dapat membantu 

perkembangan emosional, kognitif, sosial, dan moral anak. 

Namun, menjalin komunikasi yang efektif dengan anak tidaklah mudah. 

Orang tua harus memahami pola tumbuh kembang anak yang berbeda-beda sesuai 

dengan usia dan tahap perkembangan mereka. Pola tumbuh kembang anak adalah 

proses perubahan yang ditandai dengan bertambahnya ukuran fisik dan bentuk 

tubuh, serta kemampuan-kemampuan lain yang berkaitan dengan aspek motorik, 

bahasa, kognitif, sosial, dan afektif. 

Namun, di era digital saat ini, komunikasi antara orang tua dan anak 

menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Era digital ditandai oleh kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sangat pesat dan meluas. TIK 

memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia, seperti memudahkan akses 

informasi, meningkatkan produktivitas, dan memperluas jaringan sosial. Namun, 

TIK juga membawa dampak negatif, seperti menimbulkan ketergantungan, 

mengurangi interaksi langsung, dan meningkatkan risiko cybercrime. 

Anak-anak di era digital memiliki akses yang luas terhadap TIK, seperti 

internet, media sosial, game online, dan gadget. Karena sejak usia dini sudah 

dikenalkan dengan media-media online tersebut anak-anak seringkali 
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menghabiskan waktu berjam-jam di depan layar gadget tanpa pengawasan orang 

tua. Hal ini sering menjadi pengganggu komunikasi antara orang tua dengan anak-

anaknya, karena anak-anak menjadi kurang tertarik untuk berbicara dengan orang 

tua atau mendengarkan nasihat mereka, disisi lain dengan gadget anak-anak juga 

dapat terpapar informasi yang tidak sesuai dengan usia mereka, seperti pornografi, 

kekerasan, atau radikalisme. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 

membangun komunikasi yang positif antara orang tua dan anak di era digital. Orang 

tua harus mampu mengikuti perkembangan TIK dan memahami kebutuhan anak-

anak mereka. Orang tua harus mampu memberikan bimbingan, pengawasan dan 

sekaligus memberi perlindungan kepada anak-anak mereka dalam menggunakan 

TIK. Selain itu, orang tua juga dapat harus menjalin komunikasi yang terbuka, 

hangat, dan empatik dengan anak-anak mereka. 

Di sisi lain, perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

dan eksternal, seperti faktor genetik, nutrisi, kesehatan, lingkungan, stimulasi, dan 

interaksi sosial3. Faktor-faktor ini dapat mempercepat atau memperlambat 

perkembangan anak. Oleh karena itu, orang tua harus menyesuaikan cara 

komunikasi mereka dengan kondisi dan kebutuhan anak sesuai usia dan tahap 

perkembangan mereka. 

Komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak adalah komunikasi yang 

dapat menciptakan hubungan yang harmonis, saling pengertian, saling menghargai, 

saling mendukung, dan saling memenuhi kebutuhan masig-masing yaitu kebutuhan 

orang tua dan anak4. Komunikasi yang efektif juga dapat meningkatkan rasa 

percaya diri, kemandirian, kreativitas, dan prestasi anak4. Komunikasi efektif perlu 

disesuaikan dengan kondisi anak, termasuk usia perkembangan setiap anak. 

B. Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang saat ini terjadi, 

sebenarnya telah diprediksi oleh Alfin Toffler di dalam bukunya The Third Wave [William 

Morrow & Company New York, 1980]. Alfin membagi peradaban menjadi tiga gelombang 

peradaban manusia, yaitu :  

1. Gelombang pertama, yang juga disebut gelombang pembaharuan, manusia 

menemukan dan menerapkan teknologi pertanian. Dengan itu, manusia yang semula 

hidup berpindah-pindah untuk mengumpulkan hasil hutan menjadi suka tinggal 

menetap di suatu tempat yang lalu disebut desa. Ciri gelombang ini adalah manusia 

menggunakan energi yang sudah disediakan alam, seperti yang terdapat pada otot 

binatang, matahari, angin dan air, yang semuanya dapat diperbaharui.  
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2. Gelombang kedua, yakni zaman revolusi industri yang ditandai beralihnya manusia ke 

energi tak terbarukan, seperti minyak, batu bara dan gas. Selain itu, dalam masa ini 

telah ditemukan mesin, diawali dengan mesin uap, yang tidak saja dapat menggantikan 

otot manusia, tetapi juga dapat dipadukan menjadi pabrik yang lalu menghasilkan 

barang produksi dan konsumen.  

3. Gelombang ketiga, yakni zaman informasi yang ditandai dengan suatu peradaban yang 

di dukung oleh kemajuan teknologi komunikasi dan juga pengolahan data, 

penerbangan dan aplikasi angkasa luar, energi alternatif dan energi terbarukan serta 

rekayasa genetik dan bioteknologi, dengan komputer dan mikroelektronika sebagai 

dasar teknologi intinya. 

Saat itu Alfin Toffler meramalkan bahwa akan terjadi “future shock” yang 

disebabkan derasnya perkembangan teknologi dibandingkan dengan perkembangan 

peradaban manusia. Perkiraan ini dapat dirasakan saat ini, dimana ada kecenderungan 

teknologi lebih mengendalikan kehidupan manusia, banyak diantaranya tidak siap. Di sisi 

lain banyak juga yang merasakan manfaat dari perkembangan teknologi, khususnya 

teknologi untuk komunikasi. Gambar di bawah ini menunjukan bagaimana teknologi 

komunikasi berevolusi dalam tiap eranya. 

 

Perkembangan teknologi komunikasi ini mempengaruhi bagaimana setiap individu 

berkomunikasi dengan orang tua, teman, anak dan komunitasnya. Karena cepatnya 

perkembangan teknologi sering terjadi kesalahan persepsi dalam komunikasi dengan 

menggunakan teknologi komunikasi. Kesalahan komunikasi ini sering terjadi terutama 

ketika melibatkan generasi yang berbeda. Oleh karena itu perlu dipahami bahwa tiap 

generasi mempunyai perilaku yang berbeda dalam berkomunikasi dengan menggunakan 

teknologi. Gambar berikut menunjukan kesenjangan komunikasi tiap generasi. 

Sinyal Asap

Sinyal asap bisa
dikatakan sebagai
cara paling kuno
yang pernah dipakai
pada tahun 200
sebelum masehi.
Saat itu, sinyal asap
dipakai untuk
mengirimkan pesan
di sepanjang Great
Wall of China. Pada
150 sebelum masehi,
ahli sejarah Yunani
Polybius merancang
sistem sinyal asap
yang
merepresentasikan
visual alfabet.

Burung
Merpati

Pada abad ke-12,
burung merpati
dipakai untuk
membawa pesan dari
Mesir ke kota-kota
yang jauh seperti
Baghdad, Iraq. Ini
merupakan sistem
komunikasi yang
luas, yang
memanfaatkan
merpati untuk
menghubungkan
kota-kota dengan
jarak ratusan
kilometer.

Telegraf

Telegraf merupakan
alat sistem
komunikasi yang
sudah usang. Alat ini
mentransmisikan
sinyal elektrik melalui
kabel dari satu lokasi
ke lokasi lainnya.
Kemudian, alat itu
mentranslasikan
sinyal elektrik
menjadi sebuah
pesan. Pada 1844,
Samuel Morse
mengirimkan pesan
telegraf pertama dari
Washington D.C. ke
Baltimore Maryland.

Landlines
(Telefon
Rumah)

Pada abad ke-21,
telegraf sudah
ditinggalkan dan
revolusi perangkat
telekomunikasi
memungkinkan
lahirnya telefon,
mesin fax dan
internet.

Sebelum munculnya
ponsel seluler, ada
sambungan telefon
rumah. Teknologi ini
populer di era 1950-
an dan hanya satu
orang yang bisa
melakukan panggilan
telefon dalam satu
waktu.

Dial Up
Internet

Teknologi yang
dikatakan lawas ini
digunakan agar
pengguna dapat
mengakses internet
atau world wide web
(WWW). Sebelum
WiFi muncul,
teknologi Dial Up
Internet membuat
pengguna yang
sedang mengunduh
file lagu (misalnya),
menjadi terhenti atau
mengalami 'delay'
karena pengguna
mengangkat telefon.

SMS

Pesan singkat
pertama diluncurkan
dan populer pada
1992. Pesan pertama
ini mengucapkan hari
raya Natal dan
dikirimkan kepada
CEO Vodafone.
Terkini, sebanyak 8,6
triliun SMS
dikirimkan setiap
tahunnya.

Facebook

Facebook merupakan
jejaring sosial yang
dibuat oleh Mark
Zuckerberg pada
2004. Awalnya, ia
membuat jejaring
sosial ini untuk
menghubungkan
antar mahasiswa
Harvard. Akan tetapi,
pengembangan
selanjutnya mem-
buat Facebook
tumbuh besar dan
dipakai oleh miliaran
pengguna di dunia.
Koneksi pertemanan
201,6 miliar dan
tombol like sudah di-
klik 3,4 triliun kali.

Smart

phone

Smartphone,
teknologi inovatif
yang kini dipakai
banyak orang untuk
saling terhubung.
Pengguna tidak perlu
mengakses PC untuk
browsing website dan
dengan smartphone
segalanya menjadi
lebih mudah serta
mobile. Smartphone
saat ini juga
disematkan teknologi
mumpuni, baik pada
kamera, baterai,
komponen, sensor
dan fitur di
dalamnya.

Evolusi Teknologi Komunikasi
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C. Pengaruh Perkembangan Teknologi Informasi (TI) pada Komunikasi 

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) telah memiliki dampak yang signifikan 

pada berbagai aspek komunikasi manusia. Berikut adalah penjelasan rinci tentang pengaruh 

perkembangan TI dalam komunikasi : 

1. Kemudahan Akses dan Penyebaran Informasi. Teknologi seperti internet dan 

perangkat seluler telah mengubah cara kita mengakses dan menyebarkan 

informasi. Dulu, komunikasi terbatas pada saluran tradisional seperti surat, 

telepon, dan televisi. Namun, dengan adanya internet, informasi dapat diakses 

secara instan dan disebarkan dalam hitungan detik melalui platform seperti email, 

media sosial, dan situs web. 

2. Komunikasi Jarak Jauh. Teknologi seperti telepon dan video konferensi telah 

mengatasi hambatan geografis dalam komunikasi. Orang dapat berbicara dengan 

orang di seluruh dunia dalam waktu nyata melalui panggilan suara atau video. Ini 

sangat bermanfaat dalam berbagai bidang, seperti bisnis, pendidikan, dan 

hubungan pribadi. 

3. Media Sosial dan Komunikasi Interaktif. Platform media sosial seperti 

Facebook, Twitter, Instagram, dan lainnya memungkinkan orang untuk terhubung, 

berinteraksi, dan berbagi informasi dengan teman, keluarga, dan orang lain di 

seluruh dunia. Ini telah menciptakan cara baru untuk menjalin hubungan sosial dan 

memfasilitasi dialog dan diskusi. 

Kesenjangan Komunikasi
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4. Peningkatan Kecepatan dan Efisiensi. Teknologi TI memungkinkan komunikasi 

yang lebih cepat dan efisien. Email, pesan instan, dan panggilan video 

memungkinkan komunikasi dalam waktu nyata tanpa keterlambatan. Selain itu, 

otomatisasi proses komunikasi dalam bisnis dan organisasi membantu 

meningkatkan efisiensi operasional. 

5. Personalisasi Komunikasi. Perkembangan TI telah memungkinkan personalisasi 

pesan dan komunikasi. Contohnya adalah pemasaran digital yang menghasilkan 

iklan yang disesuaikan dengan preferensi dan perilaku individu berdasarkan data 

yang dikumpulkan. 

6. Peningkatan Visualisasi dan Presentasi. Teknologi telah memperkaya cara kita 

menyajikan informasi. Grafik, video, infografis, dan animasi membantu 

menggambarkan ide dan data secara lebih jelas dan menarik, meningkatkan 

efektivitas komunikasi. 

7. Kolaborasi dan Kerja Tim. Teknologi TI juga memfasilitasi kolaborasi jarak jauh 

dan kerja tim. Alat seperti platform kolaboratif dan aplikasi berbasis cloud 

memungkinkan individu untuk bekerja bersama pada proyek tanpa harus berada di 

lokasi yang sama. 

8. Keterlibatan Publik dan Partisipasi. Teknologi informasi telah memungkinkan 

partisipasi lebih luas dari masyarakat dalam proses demokratis dan pengambilan 

keputusan. Melalui media sosial dan platform online lainnya, masyarakat dapat 

mengemukakan pendapat mereka, terlibat dalam diskusi, dan mempengaruhi isu-

isu tertentu. 

9. Tantangan Privasi dan Keamanan. Sementara perkembangan TI telah membawa 

banyak manfaat, hal ini juga telah menghadirkan tantangan baru terkait privasi dan 

keamanan. Penyalahgunaan data pribadi, serangan siber, dan masalah lainnya perlu 

diatasi untuk menjaga kepercayaan dalam komunikasi digital. 

10. Globalisasi dan Multikulturalisme. Teknologi informasi telah memungkinkan 

interaksi lintas budaya dan lintas negara. Ini memperluas wawasan kita tentang 

dunia, memungkinkan pertukaran budaya, dan membuka peluang untuk belajar 

dari beragam pandangan. 

Secara keseluruhan, perkembangan TI telah merubah cara kita berkomunikasi, dari 

cara kita mengakses informasi hingga cara kita berinteraksi dengan orang lain. Meskipun 

membawa banyak manfaat, penting untuk diingat bahwa penggunaan teknologi ini juga 

memerlukan pemahaman yang baik tentang etika, privasi, dan keamanan. 
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Dampak komunikasi yang tidak efektif akibat berkembangnya Teknologi 

Informasi Digital 

 
Komunikasi merupakan pondasi penting dalam interaksi manusia. Baik dalam 

skala personal maupun profesional, kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik 

memungkinkan pertukaran informasi yang efisien, pemahaman yang mendalam, dan 

hubungan yang kuat. Namun, dengan berkembangnya teknologi digital, terutama gadget 

seperti ponsel pintar dan tablet, dampak komunikasi yang tidak efektif semakin menjadi 

masalah serius.  

Dalam era digital yang kian berkembang pesat, perangkat teknologi telah menjadi 

bagian integral dalam kehidupan manusia. Salah satu perangkat yang paling mendominasi 

adalah gadget, seperti smartphone, tablet, dan laptop. Meskipun teknologi ini memberikan 

banyak manfaat dalam memperluas akses informasi dan memfasilitasi komunikasi, dampak 

negatif juga muncul. Salah satu hasil negatif yang dapat muncul dari komunikasi yang tidak 

efektif adalah timbulnya kecanduan terhadap gadget.  

Kecanduan gadget, juga dikenal sebagai kecanduan teknologi atau kecanduan 

digital, merujuk pada kondisi di mana seseorang mengalami ketergantungan yang 

berlebihan terhadap penggunaan perangkat teknologi, terutama gadget seperti smartphone, 

tablet, dan laptop. Kecanduan ini seringkali melibatkan penggunaan yang tidak terkendali 

dan berlebihan terhadap teknologi digital, yang dapat mengganggu kehidupan sehari-hari 

individu dan interaksi sosialnya.  

Menurut penelitian, tingkat kecanduan gadget semakin meningkat di kalangan 

anak-anak, remaja, dan orang dewasa. Lebih dari 70% populasi mengakses gadget lebih 

dari 5 jam sehari, dan 30% diantaranya telah mengalami gejala kecanduan. Data dari World 

Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-10 

dalam daftar negara dengan tingkat kecanduan gadget tertinggi di dunia. Indonesia berada 

di bawah negara-negara seperti China, Thailand, dan Malaysia. Data statistik kecanduan 

gadget di Indonesia menunjukkan bahwa masalah ini semakin meningkat dari tahun ke 

tahun. Menurut data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, pada tahun 2019, 

sebanyak 33,2% dari remaja Indonesia berusia 13-18 tahun mengalami kecanduan gadget. 

Angka ini meningkat dari tahun sebelumnya, yaitu 28,6% pada tahun 2018. 

Kecanduan gadget memiliki beberapa karakteristik khas: 

1. Penggunaan yang tidak terkendali. Individu yang mengalami kecanduan gadget 

seringkali merasa sulit untuk mengendalikan waktu yang mereka habiskan di depan 
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layar. Mereka mungkin merasa terdorong untuk terus-menerus memeriksa 

perangkat mereka bahkan dalam situasi yang tidak tepat, seperti saat bekerja atau 

berinteraksi dengan orang lain. 

2. Gangguan terhadap kehidupan sehari-hari. Kecanduan gadget dapat 

menyebabkan gangguan signifikan terhadap rutinitas harian seseorang. Tugas-

tugas penting seperti pekerjaan, belajar, dan berinteraksi dengan keluarga atau 

teman bisa terganggu karena fokus yang terlalu besar pada perangkat teknologi. 

3. Perasaan kecemasan jika tidak menggunakan gadget. Individu yang kecanduan 

gadget mungkin merasa cemas atau gelisah jika mereka tidak memiliki akses ke 

perangkat teknologi mereka. Mereka dapat merasa terisolasi atau kehilangan jika 

tidak dapat terhubung dengan dunia digital. 

4. Pengabaian terhadap aktivitas lain. Kecanduan gadget seringkali 

mengakibatkan individu mengabaikan aktivitas yang lebih sehat atau bermakna, 

seperti olahraga, interaksi sosial langsung, atau relaksasi. 

5. Penurunan kualitas hidup. Meskipun terhubung secara digital, individu yang 

kecanduan gadget seringkali mengalami penurunan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Gangguan tidur, stres, isolasi sosial, dan penurunan produktivitas 

adalah beberapa dampak negatif yang dapat muncul. 

Kecanduan gadget adalah suatu kondisi yang ditandai dengan ketergantungan pada 

gadget dan tidak dapat mengendalikan keinginan untuk menggunakannya. Kecanduan 

gadget mirip dengan jenis kecanduan lainnya, seperti kecanduan obat-obatan atau alkohol, 

karena melibatkan respons neurologis dan perilaku yang mirip dengan perubahan kimia di 

otak. Kecanduan ini dapat memiliki dampak serius pada kesehatan dan kesejahteraan fisik 

serta mental seseorang. 

Dampak-dampak dari komunikasi yang tidak efektif yang berkontribusi terhadap 

timbulnya kecanduan terhadap gadget, antara lain : 

1. Kualitas hubungan menurun. Komunikasi yang tidak efektif sering kali 

mengarah pada hilangnya kedalaman dan kualitas dalam hubungan interpersonal. 

Penggunaan gadget yang berlebihan cenderung mengalihkan perhatian dari 

komunikasi tatap muka, yang dapat merusak kemampuan individu untuk 

membangun ikatan emosional yang kuat dengan orang di sekitarnya. Kekurangan 

interaksi fisik juga dapat membuat seseorang lebih cenderung merasa kesepian dan 

terasing, mendorongnya untuk mencari pengganti melalui penggunaan gadget. 
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2. Gangguan produktivitas. Gadget yang selalu siap di tangan seringkali memecah 

perhatian kita dari tugas-tugas penting. Pesan teks, notifikasi media sosial, dan 

aplikasi lainnya yang terus-menerus meminta perhatian dapat mengganggu fokus 

dan produktivitas. Akibatnya, individu cenderung menyelesaikan pekerjaan 

dengan kualitas yang lebih rendah atau bahkan tertinggal dari jadwal yang 

direncanakan. 

3. Gangguan pola tidur. Penggunaan gadget di malam hari, terutama sebelum tidur, 

dapat mengganggu pola tidur yang sehat. Cahaya biru dari layar gadget dapat 

mengganggu produksi hormon tidur, melatonin, yang berdampak pada kualitas 

tidur. Gangguan tidur yang berulang dapat menyebabkan kelelahan, penurunan 

konsentrasi, dan masalah kesehatan jangka panjang. 

4. Isolasi sosial. Kecanduan gadget sering kali membuat individu terisolasi dari 

lingkungan sosialnya. Orang-orang lebih suka berkomunikasi melalui pesan teks 

atau media sosial daripada berinteraksi langsung, mengurangi interaksi sosial yang 

mendalam dan berarti. Kondisi ini bisa memicu perasaan kesepian dan kecemasan 

sosial karena kurangnya kontak interpersonal yang signifikan. 

5. Gangguan kesehatan mental. Komunikasi yang tidak efektif yang dipicu oleh 

penggunaan gadget yang berlebihan dapat berkontribusi pada masalah kesehatan 

mental seperti depresi, kecemasan, dan stres. Membandingkan diri dengan gambar-

gambar yang diunggah di media sosial dan tekanan untuk selalu online dapat 

merusak persepsi diri dan menghasilkan perasaan yang merugikan. 

6. Hilangnya keterampilan komunikasi. Kecanduan gadget bisa menghambat 

perkembangan keterampilan komunikasi interpersonal yang penting. Kemampuan 

untuk membaca bahasa tubuh, mengenali ekspresi wajah, dan mendengarkan 

dengan penuh perhatian bisa terhambat jika komunikasi lebih sering dilakukan 

melalui layar. 

Dalam dunia yang semakin terhubung oleh teknologi, komunikasi yang tidak 

efektif telah memunculkan dampak negatif yang signifikan, termasuk peningkatan 

kecanduan terhadap gadget. Penting untuk menyadari gejala-gejala kecanduan gadget dan 

mengambil langkah-langkah untuk menjaga keseimbangan dalam penggunaan teknologi 

dan mengurangi penggunaan gadget yang berlebihan. Pengembangan keterampilan 

komunikasi yang lebih baik dan menjaga keseimbangan antara dunia digital dan dunia 

nyata, mengatur waktu layar, berpartisipasi dalam aktivitas fisik dan sosial yang sehat, serta 

mengembangkan kesadaran diri tentang dampak teknologi terhadap hidup sehari-hari dapat 

membantu mengatasi kecanduan gadget dan mengurangi dampak negatif yang timbul 
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akibat komunikasi yang tidak efektif. 

Pemanfaatan Teknologi untuk mencegah Kecanduan Gadget 

 

Beberapa cara untuk mencegah kecanduan gadget, diantaranya adalah : 

 

1. Setel batas waktu penggunaan gadget. Salah satu cara yang paling efektif untuk 

mencegah kecanduan gadget adalah dengan membatasi waktu penggunaannya. 

Pengguna dapat mengatur batas waktu penggunaan gadget di dalam pengaturan 

perangkatnya. 

2. Gunakan gadget untuk kegiatan yang bermanfaat. Gunakan gadget untuk 

kegiatan yang bermanfaat, seperti belajar, bekerja, atau berkarya. Hindari 

menggunakan gadget untuk kegiatan yang tidak bermanfaat, seperti bermain game, 

menonton video, atau berselancar di media sosial. 

3. Temukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan. Temukan kegiatan lain yang 

lebih menyenangkan daripada menggunakan gadget, seperti membaca buku, 

olahraga, atau menghabiskan waktu bersama keluarga dan teman-teman. 

4. Bicara dengan orang yang dipercaya. Jika merasa kecanduan gadget, bicaralah 

dengan orang yang dipercaya, seperti orang tua, teman, atau guru, yang dapat 

membantu untuk mengatasi kecanduan gadget. 

Pemanfaatan teknologi yang dapat digunakan untuk mencegah kecanduan gadget, 

antara lain dengan cara :  

 

1. Penggunaan aplikasi pengingat waktu. Aplikasi penggunaan alarm dapat 

dijadikan pilihan untuk mengingatkan individu lamanya waktu menggunakan 

gadget.  

2. Penggunaan Mode Tidak Mengganggu. 

3. Deteksi penggunaan berlebihan. 

4. Penggunaan fitur Parental Control. Fitur parental control dapat membantu Anda 

untuk membatasi akses anak-anak Anda ke konten yang tidak sesuai. Parental 

control adalah fitur yang memungkinkan orang tua untuk membatasi akses anak-

anak mereka ke konten tertentu di internet. Fitur ini biasanya tersedia di perangkat 

elektronik, seperti komputer, smartphone, dan tablet. Fitur ini mengurangi 

kecanduan gadget pada anak-anak. 
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5. Penggunaan fitur Family Sharing. Fitur ini memungkinkan keluarga untuk 

berbagi aplikasi dengan konten digital, sehingga mengurangi kebutuhan untuk 

memiliki perangkat sendiri dan mengurangi waktu yang dihabiskan di gadget. 

6. Penggunaan aplikasi Anti Distractions. Aplikasi ini akan membantu mengurangi 

gangguan dari media sosial, notifikasi, dan aplikasi lainnya yang dapat 

menyebabkan kecanduan. 

7. Penggunaan Fokus Mode. Fitur ini dapat membantu memblokir akses ke aplikasi 

atau situs web tertentu selama periode waktu yang ditentukan. 

8. Penggunaan Teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR). 

Teknologi VR dapat meningkatkan kegiatan fisik yang menjadi alternatif menarik 

bagi pengguna gadget yang cenderung pasif. Teknologi AR dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran yang memperkaya pengalaman belajar dan mengurangi 

kecenderungan pada gadget untuk mendapatkan informasi. 

9. Penggunaan konseling dan terapi berbasis teknologi. Terapi online dan teknik 

relaksasi dapat membantu individu mengatasi stres dan kecemasan yang mungkin 

menjadi pemicu kecanduan gadget. Teknologi memungkinkan konseling secara 

online dengan profesional yang berpengalaman, yang dapat menjadi sarana untuk 

membantu individu yang mengalami kecanduan gadget. 

 

Pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan komunikasi yang efektif 
 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) untuk meningkatkan komunikasi yang 

efektif dapat dilakukan dalam berbagai cara. Berikut adalah penjelasan rinci tentang 

bagaimana TI dapat digunakan untuk tujuan tersebut: 

 

1. Peningkatan Kecepatan Komunikasi. Email memungkinkan pengiriman pesan 

dalam hitungan detik ke seluruh dunia. Ini menggantikan surat tradisional yang 

memerlukan waktu lebih lama. Pesan Instan, aplikasi seperti WhatsApp, Telegram, 

dan Messenger memungkinkan komunikasi langsung dalam bentuk teks, suara, dan 

video. Ini sangat bermanfaat dalam situasi yang membutuhkan tanggapan cepat. 

 

2. Komunikasi Visual yang Lebih Kuat. Video Konferensi: Teknologi video 

konferensi seperti Zoom, Microsoft Teams, dan Skype memungkinkan pertemuan 

jarak jauh dengan aspek visual, mengurangi kebutuhan perjalanan. Visualisasi 

Data: Penggunaan grafik, infografis, dan presentasi multimedia membantu 
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menjelaskan informasi secara lebih jelas dan menarik. 

 

3. Kemampuan Kolaborasi. Platform Kolaborasi. Aplikasi seperti Google 

Workspace (sebelumnya G Suite) dan Microsoft 365 memungkinkan berbagi dan 

kolaborasi dalam dokumen secara real-time. Aplikasi Proyek: Alat seperti Trello 

dan Asana membantu tim mengatur tugas, memantau kemajuan, dan 

berkomunikasi dalam konteks proyek. 

 

4. Pemberian Umpan Balik yang Lebih Cepat dan Konstruktif. Alat Umpan 

Balik: Penggunaan alat online untuk mengirim dan menerima umpan balik, seperti 

survei online, dapat membantu dalam meningkatkan produk atau layanan 

berdasarkan masukan pengguna. 

 

5. Pengembangan Keterampilan Komunikasi. Pelatihan Online: Kursus online, 

webinar, dan platform pembelajaran jarak jauh lainnya memungkinkan individu 

untuk mengembangkan keterampilan komunikasi mereka tanpa harus hadir fisik di 

tempat pelatihan. 

 

6. Personalisasi Pesan. Email Marketing: Bisnis dapat menggunakan alat pemasaran 

email untuk mengirim pesan yang disesuaikan dengan preferensi pelanggan, 

meningkatkan keterlibatan dan respon. 

 

7. Interaksi dengan Pengguna Melalui Media Sosial. Media Sosial: Bisnis dan 

individu dapat berinteraksi dengan pengguna melalui platform media sosial, 

menjawab pertanyaan, memberikan dukungan, dan membangun hubungan yang 

lebih kuat. 

 

8. Peningkatan Aksesibilitas. Aksesibilitas Digital: Teknologi memungkinkan 

penyediaan informasi kepada individu dengan berbagai kebutuhan, seperti layanan 

teks untuk tunarungu atau tampilan yang mudah dibaca bagi mereka dengan 

masalah penglihatan. 

 

9. Keterlibatan Publik dan Partisipasi. Platform Keterlibatan Publik: Teknologi 

dapat digunakan untuk menghimpun masukan dan pendapat masyarakat melalui 

platform daring, memfasilitasi partisipasi dalam proses pembuatan keputusan. 

 

10. Pemeliharaan Hubungan Jarak Jauh. Aplikasi Video Panggilan: Aplikasi 

seperti Skype, FaceTime, dan Zoom memungkinkan individu menjaga hubungan 
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pribadi dengan keluarga dan teman di lokasi yang berbeda. 

 

11. Pemantauan dan Analisis. Alat Analitik: Penggunaan alat analitik pada platform 

digital membantu melacak kinerja kampanye komunikasi, memberikan wawasan 

tentang apa yang berhasil dan apa yang perlu ditingkatkan. 

 

Pemanfaatan TI untuk meningkatkan komunikasi yang efektif melibatkan berbagai 

alat dan platform yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks komunikasi. 

Penting untuk memahami kemampuan teknologi ini dengan baik dan memastikan bahwa 

penggunaannya sesuai dengan tujuan komunikasi yang ingin dicapai. 
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BAB II  

KELAYAKAN PELAKSANA KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu kegiatan 

Tridharma Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh para dosen di luar kampus. Tim 

abdimas LPPM Universitas Persada Indonesia Y.A.I yang terdiri dari dosen-dosen 

Fakultas Teknik telah melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 

memberi Ceramah/penyuluhan pada tanggal 03 Agustus 2023,  

Adapun tim yang melakukan ceramah adalah dosen-dosen yang memiliki 

pengalaman dan kelayakan untuk melakukan pengabdian masyarakat. Hal ini dapat 

dilihat dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pelatihan Komputer Sistem Operasi Linux dan Multimedia pembelajaran untuk 

Guru-guru SMA/SMK se-Jakarta dan Bekasi 

2. Pelatihan : Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai 

Sarana Bantu untuk membuat Aplikasi Otomatisasi Sekolah dengan Visual 

Studio Lightsswitch, VB. Net dan MS. Access 2010 

3. Pelatihan Pembuatan Website Cantik dengan CMS Joomla untuk Guru dan 

Siswa\siswi SMA\SMK se-Jakarta dan Bekasi 

4. Penanggulangan Pemulihan Traumatis Pasca Banjir pada Anak Usia Sekolah 

Dasar Madrasah Ibtidaiyah Swasta Riyadlul Mubtaddin. 

5. Pendampingan Pembuatan Peta Digital Interaktif Wisata Treking Sentul Bogor. 

6. Pelatihan Penerapan Teknologi di Era Digital dalam Mendukung Proses Belajar 

Siswa SD IT Raflesia Cimanggis Depok 

7. Pelatihan Teknologi Marketing bagi siswa-siswi SMPI Nursyamsi Depok Jawa 

Barat. 

8. Pelatihan Reference Manager Mandeley dan Quillbot bagi dosen-dosen Institut 

Pariwisata Trisakti Jakarta. 

 

 

  



22  

BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

Tim abdimas dari LPPM Universitas Persada Indonesia Y.A.I yang terdiri 

dari dosen-dosen Fakultas Psikologi dan Fakultas Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

telah melakukan kegiatan pengabdian masyarakat kepada ibu-ibu Anggota Ikatan 

Adhyaksa Dharmakarini ini di Kejaksaan Negeri Depok dengan tema “Komunikasi 

Efektif Orang Tua dengan Anak di Era Digital” 

Adapun tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut 

digambarkan dalam roadmap berikut: 

 

Gambar1. Road Map Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

tema “Komunikasi Efektif Orang Tua dengan Anak di Era Digital” 

Adapun deskripsi kegiatan tersebut adalah: 

A. Observasi 

Di awali dengan surat yang di kirimkan oleh Kejaksaan Negeri Depok 

nomor B-1838/M.2.20/CS/07/2023 pada tanggal 26 Juli 2023 perihal Permohonan 

untuk Menjadi Narasumber dalam Kegiatan Pertemuan Rutin Bulanan Ikatan 

Adhyaksa Dharmakarini Daerah Depok kepada Universitas Persada Indonesia 

Y.A.I.  

Selanjutnya dilakukan rapat dengan para dosen dari Fakultas Teknik, 

Fakultas Psikologi dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Persada Indonesia 

Y.A.I untuk menentukan materi yang akan diberikan acara tersebut. 

Observasi Perumusan 
masalah 

Tujuan 

Ceramah/Penyuluhan 
Kontribusi untuk 

masyarakat 
 

Pelaporan 
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Hasil diskusi antara rapat dengan para dosen dari Fakultas Teknik, Fakultas 

Psikologi dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Persada Indonesia Y.A.I, 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

• Narasumber dari F. Psikologi UPI Y.A.I ditugaskan Ibu Dr. Evi Syafrida 

Nasution, S.Psi.,M.Psi., Psikolog dan Ibu Sri Sintawati, S.Sos.,M.Si, 

yang membahas tentang “Komunikasi Efektif dalam Keluarga di Era 

Digital” . 

• Narasumber dari F. Teknik UPI Y.A.I ditugaskan bapak  I Gede Agus 

Suwartane,ST.,M.Kom dan Andika Yunianto, .Kom.,M.Si yang 

membahasa masalah IT. 

• Pembuatan laporan oleh masing-masing Fakultas. 

• Anggota lain diberi tugas untuk melakukan komunikasi dan korrdinasi 

dengan panitia serta membuat laporan.  

 

B. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ceramah dilakukan pada tangal 03 Agustus 2023, 

peserta kegiatan adalah anggota Ikatan Adhyaksa Dharmakarini Daerah 

Depok dengan metode Ceramah/ Penyuluhan yang diberikan oleh Ibu Dr. 

Evi Syafrida Nasution dan Ibu Sri Sintawati dari F. Psikologi serta Bapak I 

Gede Agus Suwartane dan Andika Yunianto dari F. Teknik Universitas 

Persada Indonesia Y.A.I 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Melihat masih banyaknya orang tua yang Kurang mengerti pentingnya dan 

bagaimana cara komunikasi efektif di era digital dalam keluarga terutama 

kepada anak. Ceramah tentang Komunikasi Efektif Orang Tua dengan Anak di 

Era Digital dalam rangka pengabdian kepada masyarakat ini cukup berhasil 

Keberhasil ini terlihat dari keterlibatan dan antusiasme hampir seluruh peserta 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ketika kegiatan berlangsung 

B. Saran  

1. Ceramah/penyuluhan tentang tema-tema psikologi terkait moral, kepatuhan 

dan motivasi untuk berpilaku positif perlu diberikan secara berkala. 

2. Untuk kegiatan serupa, dapat dikaitkan dengan penelitian-penelitian. 

3. Literasi Digital untuk orang tua dan anak agar dapat beradaptasi di Era 

Digital. 
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BAB V 

 JADWAL KEGIATAN DAN BIAYA PELAKSANAAN 

 

A. Jadwal Kegiatan  

Rundown Kegiatan Pertemuan dan Seminar “Komunikasi Efektif Orang Tua 
dengan Anak di Era Digital” Kamis / 3 Agustus 2023, Pukul 09.00 – 12.00 
WIB, Aula Kejaksaan Negeri Depok 

 
No Waktu Durasi Keterangan 
1 09.00 – 09.15 15” Pembukaan dan Doa 
2 09.15 – 09.30 15” Menyanyikan Mars Adhyaksa 

Dharmakarini 
3 09.30 – 10.00 30” Sambutan 

- Penyelenggaran 
- Ketua IAD Daerah Depok 
- Ibu Pengawas 
- Dekan Fakultas Teknik UPI Y.A.I 

Dr. Ir. Fitri Suryani, M.T 
4 10.00 – 12.00 120” Seminar dengan tema “Komunikasi Efektif 

Orang Tua dengan Anak di Era Digital” 

5 10.00 – 10.40 40” Pembicara 1 : 
- Dr. Evi Syafrida Nasution, 

S.Psi.,M.Psi., PSIKOLOG 
- Sri Sintawati, S.Sos.,M.Si 

6 10.40-11.20 40” Pembicara 2 : 
- I Gede Agus Suwartane, ST., 

M.Kom 
- Andika Yunianto, S.Kom.,M.Si 

9 11.20 – 11.50 20” Sesi Tanya Jawab 
10 11.50 – 12.00 20” Pemberian Plakat 
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B. Biaya Pelaksanaan Kegiatan 

Biaya kegiatan penyuluhan ini menggunakan dana  

Tanggal : 03 Agustus 2023 
Judul : Komunikasi Efektif Orang Tua dengan Anak di Era Digital 
Ketua : Dr. Ir. Fitri Suryani, M.T 

 

 

Dengan Rincian sebagai berikut: 

Transportasi Rp 250.000 

Penerbitan di Jurnal Abdimas Rp 600.000 

Pembuatan Laporan Rp. 250.000 

Total Rp. 1.100.000 
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